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Puji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Perspektif Minat Berwirausaha 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. Shalawat serta salam penulis kirimkan 
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari alam 
jahiliyah menuju alam yang penuh cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan. 
Semoga di Yaumil akhir kita tergolong sebagai umatnya yang memperoleh 
syafaatnya.  
Dalam proses menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapatkan 
bimbingan dan banyak bantuan dari berbagai pihak terutama oleh keluarga yang 
dengan tulus dan tidak henti-hentinya memberikan doa, dukungan penuh baik 
moril maupun materil. Terimah kasih untuk Ayah Darusmun Hakim dan Amak 
Zulhaida semua dukungan dan doa yang telah diberikan. Usaha yang dilakukan 
penulis tidak berarti apa-apa tanpa doa dan kasih sayang dari Ayah dan Amak. 
Semoga Allah SWT memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
membahagiakan Ayah dan Amak. Aamiin ya Allah. 
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak sedikit hambatan, 
rintangan serta kesulitan yang dihadapi. Namun berkat bantuan dan motivasi serta 
bimbingan yang tidak ternilai dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis juga menghatarkan dengan 
penuh rasa hormat ucapan terimah kasih yang dalam kepada: 
1. Prof. Dr. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag. selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Wakil Rektor Dr. Drs. H. 
Suryan A Jamrah, M.A dan Wakil Rektor III Drs. H. Promadi, M.A., Ph.D., 
yang telah memberikan kebijkan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi 
ini. 
2. Dr. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta 
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Wakil Dekan I Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. Wakil Dekan II, Dr. Dra. Rohani, 
M.Pd. dan Wakil Dekan III Dr. Drs. Nursalim, M.Pd., dan karyawan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Mahdar Ernita, S.Pd., M.Ed. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
4. Nurhayati, S.Ag., M.Hum. selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. Dra. Hj. Alfiah, M.Ag. selaku dosen pembimbing dalam pembuatan skripsi 
yang telah membagi ilmunya dengan sabar, meluangkan waktu, dan tenaga 
dalam membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi. 
6. Ristiliana, S.Pd., M.Pd.E, selaku Penasehat Akademis yang telah memberikan 
nasehat dan arahan selama proses perkuliahan. 
7. Bapak dan Ibuk Dosen, yang telah memberikan bekal ilmu yang tidak ternilai 
harganya selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Pendidikan Ekonomi. 
8. Febridho Dazhar dan Mawario Dazhar, selaku abang kandung yang sangat 
pengertian, dan terimahkasih untuk dukungan dan motivasinya. 
9. Riska, Reny, dan Melia, terimakasih untuk motivasi, pengertian dan 
dukungannya untuk menyelesaikan skripsi ini. 
10. AF Squad (Afifah, Cecek, Cici, Diya, Eka, Esi, Ezi, Kin, Repi, Welly) 
sebagai sahabat yang sama-sama berjuang dari awal kuliah sampai saat. 
Terimakasih untuk motivasi dan dukungannya. 
11. Keluarga besar Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2015 khususnya untuk 
lokal Akuntansi A yang tidak bisa disebutka namanya satu persatu. 
Terimkasih banyak. 
Mohon maaf jika ada pihak yang tidak disebutkan, tanpa mengurangi rasa 
hormat terima kasih atas segala dukungannya. Penulis sangat sadar akan segala 
dorongan dan bantuan yang telah diberikan oleh semua pihak. atas segala peran 
dan partisipasinya yang telah diberikan dan semoga Allah SWT senantiasa 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Akhirnya penulis 
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Sujud syukur hamba hanya kepada-Mu Ya Allah 
Yang telah memberikan Nikmat iman dan nikmat islam kepada hamba 
Semoga ini akan menjadi karunia terindah yang penuh Ridho-Mu dalam 
hidup hamba dan keluarga yang hamba cintai 
Ya Allah....... 
Terima kasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini,  
Hari ini hamba bahagia Sebuah perjalanan panjang dan gelap...  
Telah kau berikan secercah cahaya terang. Meskipun Aku sering tersandung, 
terjatuh, terluka dan terkadang harus kutelan antara keringat dan air mata.  
Syukur Alhamdulillah...... Kini aku tersenyum dalam iradat-Mu 
Kini baru kumengerti arti kesabaran dalam penantian.....sungguh tak 
kusangka ya....Allah Kau menyimpan sejuta makna dan rahasia, sungguh 
berarti hikmah yang kau beri. 
 
Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat ku cintai dan 
kusayangi. 
 
Ayah dan Amak tersayang....... 
Kau kirim aku kekuatan lewat untaian kata dan iringan do’a. Tak ada keluh 
kesah di wajahmu dalam mengantar anakmu ke gerbang masa depan yang 
cerah tuk raih segenggam harapan dan impian menjadi kenyataan 
Amak...Ayah....kau besarkan aku dalam dekapan hangatmu. Cintamu hiasi 
jiwaku dan restumu temani kehidupanku. Tiada hal yang sebanding untuk 





Ayah dan Amak....   
Kalian adalah pelita dalam hidupku yang selalu menuntunku dalam 
menjalani kegelapan kehidupan ini..... Ya Allah ampunilah segala 
kesalahannya, berikanlah kebahagiaan kepada mareka, sayangilah mareka 
seperti mareka menyayagiku selama ini... balaskanlah pengorbanan mareka 
kepada ku selama ini.... 
Terima kasih Ayah... 
Terima kasih Amak... 
 
Abang-Abangku tersayang...... 
Untuk abang-abangku tersayang, terima kasih atas segalanya yang telah kalian 
berikan untukku selama ini,  pengorbananmu, tetesan keringatmu sangat 
berharga bagiku. Tiada yang lebih berharga yang bisa ku persembahkan 
untuk mu, hanya karya kecil ini yang bisa ku persembahkan, 
ku menyayagimu lebih dari apa yang kalian tahu.. 
 
Sahabat-Sahabatku..... 
Untuk sahabat-sahabat ku yang selalu menghiasi warna-warni kehidupan 
dimasa perkuliahan, terima kasih atas segala bantuan dan dorongan kalian 






Aqmarina Fithriyah, (2019): Perspektif Minat Berwirausaha Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau 
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui perspektif minat berwirausaha 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
permasalahan masih ada mahasiswa yang belum paham tentang kewirausahaan, 
masih ada sebagian mahasiswa yang belum mempunyai minat untuk berwirausaha 
setelah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan, dan masih ada mahasiswa 
yang tidak bisa melihat situasi lingkungan yang bisa di jadikan untuk menggali 
ide berwirausaha. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi, sedangkan objeknya adalah perspektif minat berwirausaha mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Informan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2015 yang berjumlah 3 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dari penelitian yang 
penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
mempunyaiminat untuk berwirausaha. Adapun yang memicu mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi untuk berminat berwirausaha yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yang memicu mahasiswa untuk berminat berwirausaha 
yaitu merasa tidak puas dengan pekerjaan atau aktivitas yang saat ini digeluti, 
sehingga ingin punya aktivitas yang lebih mengasyikkan atau menantang, senang 
coba-coba, keinginan kuat untuk mandiri, keinginan untuk mewujudkan mimpi, 
ide atau inovasinya, minat dan komitmen tinggi terhadap wirausaha. Sedangkan 
faktor eksternal yang memicu mahasiswa untuk berminat berwirausaha yaitu 
kehilangan pekerjaan, adanya sumber daya yang bisa dimanfaatkan, mengikuti 
latihan atau inkubator bisnis lalu mendapatkan tugas untuk mengembangkan 
usaha, ada relasi atau rekanan yang membuka peluang usaha atau bisa diajak 
bekerjasama, dan dorongan dari keluarga, teman atau kerabat.  
 




Aqmarina Fithriyah, (2019): The Perspective of Entrepreneurial Interest of 
Economics Education Department Students at 
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 
Riau 
This research aimed at knowing the Perspective of entrepreneurial interest of 
Economics Education Department students at State Islamic University of Sultan 
Syarif Kasim Riau.  It was instigated by problems—there were students who did 
not know about an entrepreneurship, who did not have any interest on 
entrepreneurship after completing entrepreneurship course, and who could not see 
the environment situation that could be an idea of entrepreneurship. The subjects 
of this research were Economics Education Department students, and the object 
was the perspective of entrepreneurial interest of Economics Education 
Department students at State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The 
informants of this research were Economics Education Department students, the 
generation of 2015, and they were 3 students. The techniques of collecting the 
data were questionnaire, interview, and documentation.  The technique of 
analyzing the data was qualitative descriptive. From the research finding was done 
by the researcher,  it could be concluded that Economics Education Department 
students have an interest on entrepreneurship. Internal and external factors were 
the supporting factors of Economics Education Department students to be 
interested on entrepreneurship. The internal factors were they feel dissatisfied 
with work activity focus this time, so that, they want to have more exciting or 
challenging activity, trial, and indepent, the desire to realize dreams, idea and 
inovation, interest and the high commitment toward entrepreneurship and the 
external factors were  loss of a job, resourrces ulilized,training, business incubator 
to develop business, relation, partners who open business opportunities that could 
be cooperated, family and friends supporting. 
 





نظرة الرغبة في ريادة األعمال لدى طالب قسم تعليم (: ٩١٠٢أقمارينا فطرية، )
االقتصاد بكلية التربية والتعليم لجامعة السلطان الشريف 
   قاسم اإلسالمية الحكومية رياو
نظرة الرغبة يف ريادة األعمال لدى طالب قسم تعليم البحث يهدف إىل معرفة ىذا 
االقتصاد بكلية الرتبية والتعليم جلامعة السلطان الشريف قاسم اإلسالمية احلكومية رياو. 
ىي بعض ادلشاكل، منها وجو الطالب الذين مل يفهموا عن الريادة، والذين مل تكن وخلفيتو 
مل يستطيعوا النظرة إىل البيئة اليت لديهم رغبة يف الريادة بعد انتهائهم من درسها، والذين 
نظرة ، وموضوعو وأفراده طالب قسم تعليم االقتصادحتسن ذلم أن جيدوا منها اآلراء للريادة. 
ريادة األعمال لدى طالب قسم تعليم االقتصاد بكلية الرتبية والتعليم جلامعة الرغبة يف 
طالب قسم تعليم وخمرب البحث ىو . السلطان الشريف قاسم اإلسالمية احلكومية رياو
طالبا. وأسلوب مجع البيانات ىو مقابلة وتوثيق. وأسلوب  ٣بعدد  ٥١٠٢دلرحلة  االقتصاد
طالب قسم تعليم ستنتج أن بناء على نتيجة البحث افحتليلها ىو حتليل وصفي كيفي. 
جتعل الطالب راغبني يف الريادة فالعوامل األشياء اليت االقتصاد ذلم رغبة يف الريادة. وأما 
فسخطهم على العمل أو النشاط الذي يكونون فيو اآلن، الداخلية واخلارجية. فأما األول 
ادلتحدية أو األنشطة ادلرحية  نشطةاألأو  فيها فمن ذلك جاءهتم الرغبة يف األنشطة ادلستغرقني
الرغبة يف حيصلون عليها من أجل التجربة، الرغبة يف االستقالل بنفوسهم،  األنشطة اليتأو 
فقد العمل، وجود ادلصدر الذي وأما الثاين فالرغبة القوية يف الريادة. احلصول على األمنيات، 
بات أو حاضنة العمل مث وجدوا منها ادلسؤولية ال ميكن أال يستفيدوا منو، مشاركة التدري
تشجيع األىل أو لتطوير عمل ما، وجود العالقة بشخص الذي أعطاه الفرصة للعمل معا، 
 الزمالء.
 .نظرة، رغبة في ريادة األعمال الكلمات األساسية:
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A. Latar Belakang Masalah 
Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik, dan 
banyak pula orang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia 
wirausaha. Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh 
wirausahawan yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan 
pemerintah sangat terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua 
aspek pembangunan karena sangat banyak membutuhkan anggaran belanja, 
personalia, dan pengawasan.
1
 Kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam 
hal menciptakan kegiatan usaha. Seorang wirausaha harus memiliki 




Dengan semakin bertambahnya wirausahawan maka akan banyak 
lapangan pekerjaan yang tersedia. Berwirausaha merupakan salah satu 
tindakan yang mampu mengatasi atau mengurangi pengangguran di suatu 
negara. Untuk menjadi wirausaha maka di butuhkan minat yang tumbuh di 
dalam diri. 
                      
            
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Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
Telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 
diperlihat (kepadanya).  Kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna.  Dan bahwasanya kepada 
Tuhamulah kesudahan (segala sesuatu).
3
 
Berdasarkan ayat di atas, mengisyaratkan bahwa  manusia akan 
memperoleh apa yang telah diusahakannya. Dengan demikian setiap orang 
termasuk para mahasiswa seharusnya mempunyai minat dari dalam diri untuk 
berwirausaha. 
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu 
perhatian, kesukaan.
4
 Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minatnya.
5
 Minat sangat berpengaruh besar 
dalam diri seseorang untuk memulai suatu pekerjaan, karena untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan harus adanya minat, supaya pekerjaan tersebut 
dapat dilakukan dengan maksimal.  
Berdasarkan penjelasana di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
berwirausaha adalah keinginan yang ada di dalam diri seseorang untuk terjun 
ke dunia usaha. Minat untuk berwirausaha tidak tumbuh dengan sendirinya 
melainkan adanya dorongan dari faktor dari luar diri. 
Jurusan Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau mempunyai visi yaitu, 
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terwujudnya lembaga yang unggul di bidang pendidikan ekonomi dan 
kewirausahaan yang memiliki wawasan ke Islaman yang integratif dengan 
ilmuan, teknologi, dan seni di Asia Tenggara Tahun 2023. Dan mempunyai 
misi dan tujuan yaitu, menerapkan nilai-nilai kewirausahaan melalui 
pendidikan dan pengajaran, dan menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa 
dan kemampuan kewirausahaan. 
Penulis melakukan observasi awal dan wawancara kepada mahasiswa 
jurusan pendidikan ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hasil yang penulis dapatkan yaitu 
mahasiswa telah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan. Pada mata kuliah 
kewirausahaan mahasiswa sudah diajarkan untuk mandiri dengan  
berwirausaha, mahasiswa dituntun untuk terjun langsung dalam praktek 
kewirausahaan. Adapun praktek dalam mata kuliah kewirausahaan dengan di 
bagi beberapa kelompok kemudian setiap kelompok menentukan usaha apa 
yang akan mereka jalani, adapun contoh usaha mahasiswa yaitu membuat 
kerajinan tangan yang berbentuk gantungan kunci, dan ada juga yang 
membuat bucket bunga. Mahasiswa pendidikan ekonomi masih ada yang 
belum mempunyai minat untuk berwirausaha setelah menyelesaikan mata 
kuliah kewirausahaan. Ini di lihat dari mahasiswa tersebut yang masih tidak 
percaya diri pada diri sendiri untuk mencoba berwirausaha dan masih belum 





Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Pendidikan 
Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, penulis menemukan gejala-gajala sebagai berikut: 
1. Masih ada mahasiswa yang belum paham tentang kewirausahaan. 
2. Masih ada sebagian mahasiswa yang belum mempunyai minat untuk 
berwirausaha setelah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan. 
3. Masih ada mahasiswa yang tidak bisa melihat situasi lingkungan yang 
bisa dijadikan untuk menggali ide berwirausaha. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang mana penulis beri judul : “PERSPEKTIF 
MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA PENDIDIKAN 
EKONOMI DI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU”. 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah yang ada pada penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Wirausaha    
Drucker dalam Suryana menyatakan bahwa kewirausahaan lebih 
merujuk pada sifat, watak, ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang 
mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif dalam 
dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya dengan tangguh. 









2. Minat Berwirausaha 
Yanto dalam Suryana mengatakan bahwa minat berwirausaha 
adalah kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan 
hidup serta memecahkan permasalahan hidup, mamajukan usaha atau 
menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Hal 




1. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas penulis 
memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini pada: Perspektif Minat 
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimana Perspektif Minat Berwirausaha 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ?”. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana Perspektif Minat Berwirausaha 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Manfaat Penelitian  
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini di 
harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
1)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang perspektif minat berwirausaha. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan agar mahasiswa 
mengetahui pentingnya minat berwirausaha. 
2) Bagi dosen, penelitian ini diharapkan untuk lebih mempermudah 
dosen dalam memberikan penjelasan terhadap mahasiswa yang 
memiliki pengetahuan kewirausahaan sehingga mahasiswa 
mempunyai minat atau keinginan untuk berwirausaha. 
3) Bagi jurusan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan 





pertimbangan bagi pihak jurusan sehingga menghasilkan output 
yang kompeten dan berkualitas. 
4) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar serjana 
pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, 







A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Minat Berwirausaha  
a. Wirausaha 
Istilah kewirausahaan berasal dari kata wirausaha. Kata 
wirausaha merupakan gabungan dua kata yang menjadi satu, yaitu 
kata wira dan usaha. Wira artinya pahlawan, laki-laki, sifat jantan, 
perwira. Usaha artinya perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya atau 
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk 
mencapai suatu maksud. Jadi, wirausaha adalah pejuang atau 
pahlawan yang berbuat sesuatu.
8
 
Wirausaha secara umum adalah orang yang menjalankan 
usaha atau perusahaan dengan kemungkinan untung atau rugi. Oleh 
karena itu, wirausaha perlu memiliki kesiapan mental, baik untuk 
menghadapi keadaan merugi ataupun untung besar.
9
 Wirausaha 
adalah orang yang mendobrak sistem ekonmi yang ada dengan 
memperkenalkan barang dan jasa yang baru dengan menciptakan 
bentuk organisasi baru atau mengelolah bahan baku baru.
10
 
Secara sederhana arti wirausaha (enterpreneur) adalah 
orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha 
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dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko 
artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi 
rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.
11
 Seorang 
wirausahaawan harus memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif 
dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide. Setiap pikiran dan 
langkah wirausahawan adalah bisnis. Bahkan, mimpi seorang 
pebisnis sudah merupakan ide untuk berkreasi dalam menemukan 
dan menciptakan bisnis-bisnis baru.
12
 
Syarat untuk menjadi wirausaha relatif lebih mudah. Hal 
utama yang harus dimiliki adalah kemauan, kemudian barulah 
kemampuan. Paling tidak, ada empat keuntungan yang akan 
diperoleh dari wirausaha, yaitu: 
1) Harga diri 
Dengan membuka usaha atau berwirausaha, harga diri 
seseorang tidak turun, tetapi sebaliknya meningkat. Seorang 
pengusaha menjadi kelas tersendiri di masyarakat dan 
dianggap memiliki wibawa tertentu, seperti desegani dan 
dihormati. 
2) Memperoleh penghasilan untuk diri sendiri 
Memiliki usaha sendiri jelas dapat memberikan 
penghasilan yang jauh lebih baik jika dibandingkan dengan 
menjadi pegawai. Sementara itum meningkatnya penghasilan 
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pengusaha tidak mengenal batas waktu, terkadang ada istilah 
kalau lagi booming, maka keuntungan akan mengalir seperti 
air yang tak putus-putusnya, apa saja yang dilakukan selalu 
memperoleh keuntungan.   
3) Ide dan motivasi 
Seorang wirausaha selalu memiliki ide yang begitu 
banyak untuk menjalankan kegiatan usahanya. Telinga, mulut, 
dan mata selalu memberikan inspirasi untuk menangkap setiap 
peluang yang ada. Seorang wirausaha juga memiliki indra 
keenam yang mampu membaca sesuatu yang tidak dapat 
dibaca orang lain. Dan seorang wirausaha juga memiliki 
motivasi yang tinggi untuk maju dibandingkan dengan menjadi 
pegawai. Motivasi untuk maju dan semakin besar akan selalu 
melekat dalam hati seorang wirausaha. Setiap waktu selalu ide 
untuk menjadikan sesuatu menjadi peluang. 
4) Masa depan 
Masa depan pengusaha yang sukses relatif jauh lebih 
baik di banding pegawai. Seorang wirausahawan tidak pernah 




Menurut Peggy A. Lambing & Charles R. Kuehl dalam 
buku Entreprenuership, kewirausahaan adalah suatu usaha yang 
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kreatif yang membangun suatu value dari yang belum ada menjadi 
ada dan bisa dinikmati oleh orang banyak. Katanya setiap 
wirausahawan yang sukses memiliki empat unsur pokok, yaitu: 
1) Kemampuan (hubungan dengan IQ dan skill) 
a) Dalam membaca peluang 
b) Dalam berinovasi 
c) Dalam mengelola 
d) Dalam menjual 
2) Keberanian (hubungannya dengan EQ dan mental) 
a) Dalam mengatasi ketakutannya 
b) Dalam mengendalikan resiko 
c) Untuk keluar dari zona kenyamanannya 
3) Keteguhan hati 
a) Persistence (ulet), pantang menyerah 
b) Determinasi (teguh akan keyakinannya) 
c) Kekuatan akan pikiran (power of mind) bahwa anda juga 
bisa 
4) Kreatifitas yang menelurkan sebuah inspirasi sebagai cikal 




Untuk menjadi seorang wirausaha yang baik dan sukses 
diperlukan syarat-syarat sebagai berikut: 
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a. Harus memiliki pendidikan formal dan kreatif. 
b. Harus memiliki semangat tinggi, berani, dan bertanggung 
jawab. 
c. Harus terampil, berpikir positif, ulet dalam arti analisis harus 
tepat, sistematis, dan metodelogis. 
d. Harus berwatak baik dan tinggi. 
e. Harus mampu mengorganisasi sendiri. 
f. Harus mampu bergaul dan bersifat luwes. 
g. Harus mengutamakan keberhasilan. 
h. Tidak konsumtif dan boros.15 
Faktor-faktor yang mempengaruhi jiwa kewirausahaan 
adalah sebgai berikut: 
a. Intenlegensi, yaitu kemampuan individu secara sadar untuk 
menyesuaikan pemikirannya terhadap tuntutan baru, yaitu 
penyesuaian mental terhadap masalah dan keadaan baru. 
Intelegensia terkait dengan pemecahan masalah perencanaan, 
pengejaran prestasi yang sangat berarti membuka jiwa 
wirausaha. 
b. Latar belakang budaya. Manusia tidak lepas dari lingkungan 
sekitar sehingga mereka secara tidak langsung dibatasi oleh 
norma/nilai budaya setempat. Kebudayaan adalah cara 
menusia membentuk dan menentukan perilaku manusia. 
c. Jenis kelamin. Pria dilambangkan sebagai agresif, 
independensi, ambisius, sedangkan wanita dilambangkan 
sensitif, kooperatif, dan intitutif. 
d. Tingkat pendidikan. 
e. Usia. 
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f. Pola asuh keluarga.16 
b. Minat 
Minat menurut Slameto dalam Zalyana, adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa 
ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 




Crow and Crow dalam Djaali mengatakan bahwa minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
18
 Minat 
adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap kepada diri 
seseorang dan biasanya di sertai dengan perasaan senang.
19
  
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
20
 sedangkan 
menurut Syaiful Djamarah mengemukakan bahwa minat adalah 
kecenderungan yang menetap untuk mempertahankan dan 
mengenang beberapa aktivitas.
21
 Minat yang besar (keinginan yang 
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Dari sudut emosi minat ialah perasaan ingin tahu pada suatu 
yang ada dalam dirinya dan yang di luar dirinya, mempelajari 
sesuatu yang ingin ia ketahui, mengagumi sesuatu yang menurutnya 
sangat-sangat luar biasa atau memiliki sesuatu yang belum ia miliki. 
Pada sisi lain, minat adalah kecenderungan hati yang sangat tinggi 
terhadap sesuatu. minat tidak timbul sendirian, ada unsur kebutuhan, 
misalnya minat belajar, dan lain-lain. Dengan demikian, minat 
datangnya lebih dari dalam diri seseorang. Jadi faktor internal lebih 
mendominasi kecendrungan tumbuhnya minat seseorang, jika 
dibandingkan dengan akibat dorongan dari faktor eksternal. 
Kemudian, minat tidak berdiri sendiri akan tetapi banyak elemen 
yang berperan didalamnya, seperti: intelegensi, perasaan dan 
kekuatan mental serta fisik.
23
   
Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih menyukai suatu hal dari pada 
hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam 
suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 
kemudian.
24
 Minat yang ada pada diri seseorang pada dasarnya 
bukanlah bawaan sejak lahir, melainkan minat itu diperoleh sejak 
seseorang beradaptasi dengan lingkungannya. Minat terhadap 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dimpulkan 
bahwa minat adalah kecenderungan seseorang terhadap sesuatu hal 
yang di sertai dengan rasa senang. minat tidak hanya tumbuh dengan 
sendirinya malainkan dengan adanya pengetahuan dan kekuatan 
mental sehingga mempunyai keinginan akan sesuatu. 
c. Minat Berwirausaha 
Menurut Zimmer, Thomas W, dan Norman Scarborough 
minat berwirausaha adalah kemampuan untuk memberanikan diri 
dalam memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan permasalahan 
hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan 
kekuatan yang ada pada diri sendiri. Hal yang paling utama yaitu 
sifat keberanian untuk menciptakan usaha baru.
26
 Minat akan 
tumbuh apabila seseorang mempu melihat keuntungan dari dampak 
positif dari sesuatu. seseorang akan tertarik untuk menekuni dunia 




Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat 
simpulkan bahwa minat berwirausaha yaitu keinginan seseorang 
untuk berwirausaha, keinginan untuk mencoba dalam membuat 
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usaha. Minat berwirausaha muncul dengan adanya pengetahuan dan 
keterampilan yang ada pada dalam diri. Dengan adanya minat 
berwirausaha maka akan menumbuhkan semangat dan keberanian 
pada dalam diri yang akan membantu seseorang untuk bisa 
melakukan tantangan dalam menciptakan atau melihat peluang usaha 
kedepannya.  
d. Jenis Minat 
Djaali dalam Muhammedi mengatakan bahwa minat 
memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan 
perasaan, seleksi, dan kecenderungan hati. Dari sumber tersebut, 
kemudian dapat dirangkum pemilihan kelompok minat, berdasarkan 




Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik 
kuat, dam sering sangat atletis, memilikinkoordinasi otot yang 
baik dan terampil. Akan tetapi, ia kurang mampu menggunakan 
medium komunikasi verbal dan kurang memiliki keterampilan 
berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, pada 
umumnya mereka kurang menyenangi hubungan sosial, 
cenderungan mengatakan bahwa mereka senang pekerjaan 
tukang, memiliki sifat langsung, stabil, normal, dan kukuh, 
menyukai masalah konkret dibanding abstrak, menduga diri 
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sendiri sebagai agresif, jarang melakukan kegiatan kreatif dalam 
bidang seni dan ilmu pengetahuan, tetapi suka membuat sesuatu 
dengan bantuan alat. Orang realistis menyukai pekerjaan montir, 
insinyur, ahli listrik, ikan, dan kehidupan satwa liar, operator 
alat berat, dan perencanaan alat. 
2) Investigatif 
Orang investigatif termasuk orang yang berorientasi 
keilmuan. Mereka umumnya berorientasi pada tugas, 
introspektif, dan asosial, lebih menyukai memikirkan sesuatu 
dari pada melaksanakannya, memiliki dorongan kuat untuk 
memahami alam, menyukai tugas-tugas yang tidak pasti 
(ambiguous), suka bekerja sendirian, kurang pemahaman dalam 
kepemimpinan akademik dan intelektualnya, menyatakan diri 
sendiri sebagai analisis, selalu ingin tahu, bebas, dan bersyarat, 
dan kurang menyukai pekerjaan yang berulang. Kecenderungan 
pekerjaan yang disukai termasuk ahli perbintangan, biologi, 
binatang, kimia, penulis, dan ahli jiwa. 
3) Artistik 
Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, 
bebas, memiliki kesempatan bereaksi, sangat membutuhkan 
suasana yang dapat mengekspresikan sesuatu secara individual, 





pekerjaan yang disenangi adalah pengarang, musisi, penata 
pentas, konduktor konser, dan lain-lain. 
4) Sosial 
Tipe ini dapat bergaul, bertanggung jawab, 
berkemanusiaan, dan sering alim, suka bekerja dalam kelompok, 
senang menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki 
kemampuan verbal, terampil bergaul, menghindari pemecahan 
masalah secara intelektual, suka memecahkan masalah yang ada 
kaitannya dengan perasaan, menyukai kegiatan 
menginformasikan, melatih, dan mengajar. Pekerjaan yang 
disukai menjadi pekerja sosial, ulama, guru. 
5) Enterprising 
Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang 
lain, memiliki keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki 
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, agresif, percaya 
diri, dan umumnya sangat aktif. Pekerjaan yang disukai 
termasuk pimpinan perusahaan, pedagang, dan lain-lain. 
6) Konvensional 
Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat 
tertib, menyenangi komunikasi verbal, senang kegiatan yang 
berhubungan dengan angka, sangat efektif menyelesaikan tugas 
yang berstruktur tetapi menghindari situasi yang tidak menentu, 





efisien, mereka mengidentifikasi diri dengan kekuasaan dan 
materi. Pekerjaan yang disukai antara lain sebagai akuntan, ahli 
tata buku, ahli pemeriksa barang, dan pimpinan armada 
angkutan. 
e. Indikator Minat Berwirausaha 
Minat seseorang untuk berwirausaha bisa muncul dari 




1) Faktor internal antara lain : 
a) Merasa tidak puas dengan pekerjaan atau aktivitas yang saat 
ini digeluti, sehingga inggin punya aktifitas yang lebih 
mengasyikan atau menantang. 
Adapun merasa tidak puas dengan pekerjaan atau 
aktivitas yang saat ini digeluti, sehingga ingin punya 
aktifitas yang lebih mengasyikan atau menantang diperkuat 
dengan teori Buchari Alma yang menyatakan bahwa 
seseorang tidak puas dengan pekerjaan yang sekarang, tidak 
ada peluang untuk maju, tidak ada kemungkinan naik 
pangkat, atau ada konflik di tempat kerja, ini semua dapat 
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b) Senang coba-coba. 
Adapun senang coba-coba ini diperkuat dengan teori 
dari Kusnadi yang menyatakan bahwa dunia usaha penuh 
dengan coba-coba, dimana gagal tentu saja menjadi salah 
satu resikonya. Tidak sedikit wirausahawan yang 
menemukan bisnis cocok setelah berkali-kali berganti usaha 
dan gulung tikar. Sikap positif terhadap kegagalan sangat 
diperlukan agar minat untuk wirausaha tidak hilang setelah 
menemui kegagalan yang pertama. Seorang wirausaha perlu 
memiliki kebiasaan untuk belajar dari pengalaman yang 
kurang mengenakkan, sehingga bisa memulai lagi usaha 
dengan persiapan yang lebih matang.
31
  
c) Keinginan kuat untuk mandiri (tidak tergantung pada orang 
lain). 
Adapun keinginan kuat untuk mandiri (tidak 
tergantung pada orang lain) diperkuat dengan teori Kusnadi 
yang menyatakan bahwa kemandirian merupakan sifat 
mutlak yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan. 
Pada prinsipnya seorang wirausahawan harus memiliki 
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d) Keinginan kuat untuk mewujudkan mimpi, ide, atau 
inovasinya. 
Adapun keinginan kuat untuk mewujudkan mimpi, 
ide, atau inovasi diperkuat dengan teori  Kusnadi dan Yulia 
Novita yang menyatakan bahwa seorang wirausahawan 
selalu memiliki mimpi besar, mereka mulai menjalankan 
bisnisnya karena adanya motivasi untuk mencapai mimpi 
besar mereka. Mimpi yang mereka miliki menjadi tujuan 
dari semua usaha yang dilakukannya.
33
 
e) Minat dan komitmen tinggi terhadap wirausaha. 
Adapun minat dan komitmen tinggi terhadap 
wirausaha diperkuat dengan teori Kusnadi yang menyatakan 
bahwa komitmen merupakan suatu hal dasar yang penting 
dalam kewiraswastaan. Setiap kandididat wirausahawan, 
harus mempunyai komitmen penuh atau kebulatan tekad 
yang mantap pada bidang pilihannya. Jika tidak memiliki 
kebulatan tekad maka hal demikian akan membawa dampak 
tidak efektifnya misi kewiraswastaan itu sendiri.
34
  
2) Faktor eksternal antara lain : 
a) Kehilangan pekerjaan. 
Adapun kehilangan pekerjaan diperkuat dengan teori 
Basrowi yang menyatakan bahwa proses pemicu seseorang 
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untuk berwirausaha adalah tidak puas dengan pekerjaan 




b) Ada sumber daya yang sayang kalau tidak dimanfaatkan, 
misalnya ada lokasi strategis, mendapat modal, warisan, dll. 
Adapun sumber daya yang sayang kalau tidak 
dimanfaatkan diperkuat dengan teori Basrowi yang 
menyatakan bahwa lokasi usaha yang srtrategis merupakan 
faktor yang menentukan keberhasilan usaha.
36
  
c) Mengikuti latihan atau inkubator bisnis, lalu mendapatkan 
tugas untuk mengembangkan usaha. 
Adapun mengikuti latihan atau inkubator bisnis, lalu 
mendapatkan tugas untuk mengembangkan usaha diperkuat 
dengan teori Basrowi yang menyatakan bahwa keberanian 
seseorang untuk mendirikan usaha sendiri (berwirausaha) 
seringkali terdorong oleh motivasi dari guru atau dosennya, 
atau koperasi yang memberikan mata pelajaran atau mata 
kuliah berkewirausahaan yang praktis dan menarik, 
sehingga dapat membangkitkan minat siswa/mahasiswa 
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d) Ada relasi atau rekanan yang membuka peluang usaha, atau 
bisa diajak bekerjasama. 
Adapun relasi atau rekanan yang membuka peluang 
usaha, atau bisa diajak bekerjasama diperkuat denga teori  
Kusnadi yang menyatakan bahwa dukungan bisa juga 
berupa rekanan kerja atau partner, misalnya usaha join 




e) Dorongan dari keluarga, teman atau kerabat. 
Adapun dorongan dari keluarga, teman atau kerabat 
diperkuat dengan teori Buchari Alma yang mengatakan 
bahwa dorongan membentuk wirausaha juga datang dari 
teman sepergaulan, lingkungan famili, sahabat dimana 
mereka dapat berdiskusi tentang ide wirausaha masalah 
yang dihadapi dan cara mengatasi masalahnya.
39
 
Dari kedua faktor tersebut, faktor inetenal memiliki peran 
yang lebih kuat. Bisa saja seseorang awalnya termotivasi untuk 
berwirausaha karena adanya faktor eksternal, namun dukungan 






                                                             
38
 Kusnadi, Op.Cit., Hal. 64 
39
 Buchari Alma , Op.Cit., Hal. 7 
40





B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rosmiati, Donny Teguh Santosa Junias, 
Munawar Tahun 2015 dengan judul Sikap, Motivasi, dan Minat 
Berwirausaha Mahasiswa. 
Pada penelitian ini mahasiswa jurusan akuntansi semester satu 
cenderung kurang berminat berwirausaha, karena sebagian besar 
mahasiswa belum memahami wirausaha. Beberapa sikap, motivasi, dan 
minat mahasiswa berwirausaha dipengaruhi ketidakpahaman menjalankan 
usaha. Mahasiswa yang mempunyai minat untuk menjadi minat 
wirausaha tergantung dari pengalaman. Sisi lainnya  karena sebagian 
besar mahasiswa kurang menyukai tantangan dan kurang berani 
mengambil risiko. Hasil penguji hipotesis menunjukkan bahwa uji 
hipotesis menghasilkan bahwa F hitung ≤ F tabel  = HO diterima, artinya 
variabel sikap, motivasi dan minat tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa berwirausaha. Hal ini disebabkan karena sampel pada 
tahun pertama mahasiswa yang belum memahami tentang kewirausahaan. 
Adapaun persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti 
tentang minat berwirausaha mahasiswa. Sedangkan perbedaan dengan 








2. Penelitian yang dilakukan oleh Utin Nina Hermina, Syarifah Novieyana 
dan Desvira Zain Tahun 2011 dengan judul Pengaruh Mata Kuliah 
Kewirausahaan Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Wirausaha Pada 
Program Studi Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Pontianak. 
Pada penelitian ini respon mengakui keterlibatan dari dukungan 
keluarga untuk membentuk minat mereka menjadi wirausaha. Selain 
dukungan dari keluarga, dukungan dari masyarakat juga menarik minat 
berwirausaha. Sebagian besar responden sependapat bahwa kondisi 
peluang bisnis sangat mendukung minat untuk menjadi wirausaha, 
mengakui bahwa mata kuliah kewirausahaan mendukung minat mereka 
menadi wirausaha. Respon mengakui selain mendapatkan ilmu dari 
matakuliah kewirausahaan, proses pembelajaran ini melalui penanaman 
tentang nilai-nilai, pemahaman, jiwa, sikap dan periaku juga 
menumbuhkan minat pemikiran dan karakteristik wirausaha dan hal ini 
mendukung minat mereka menjadi wirausaha. Responden semester lima 
sebanyak 24% cenderung memilih membangun usaha sendiri 
(berwirausaha). Persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 
meneliti tentang minat berwirausaha mahasiswa. Sedangkan perbedaan 









C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah jabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai acuan 
dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh menyimpang 
dari konsep teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah 
pengertian dalam memahami tulisan ini. Berdasarkan kajian diatas, maka 
dapat dirumuskan fokus penelitian dari Perspektif Minat Berwirausaha 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, merujuk pada indikator 
pada halaman 18 yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor internal, dapat dilihat dari: 
a. Merasa tidak puas dengan pekerjaan atau aktivitas yang saat ini 
digeluti, sehingga ingin punya aktivitas yang lebih mengasyikkan atau 
menantang. 
1) Mahasiswa tidak puas dengan pekerjaan atau aktivitas yang 
sekarang. 
2) Mahasiswa mempunyai keinginan untuk mencoba aktivitas baru 
dengan berwirausaha. 
b. Senang coba-coba. 
1) Mahasiswa berani untuk mencoba berwirausaha. 
2) Mahasiswa mempunyai keinginan untuk menncoba berwirausaha 






c. Keinginan kuat untuk mandiri (tidak tergantung pada orang lain). 
1) Mahasiswa mempunyai keinginan untuk mencoba berwirausaha 
karena ingin mandiri. 
2) Mahasiswa mempunyai keinginan berwirausaha untuk tidak 
merepotkan oranng tua. 
d. Keinnginan kuat untuk mewujudkan mimpi, ide, atau inovasinya. 
1) Mahasiswa mempunyai keinginan untuk mewujudkan mimpi 
dengan mencoba berwirausaha. 
2) Mahasiswa mempunyai keinginan untuk mencoba menciptakan 
produk dengan berinovasi. 
e. Minat dan komitmen tinggi terhadap wirausaha. 
1) Mahasiswa mempunyai minat untuk berwirausaha. 
2) Mahasiswa mempunyai tekad yang kuat dalam mencoba 
berwirausaha. 
2. Faktor eksternal, dapat dilihat dari: 
a. Kehilangan pekerjaan. 
1) Mahasiswa belum ada aktivitas baru atau belum mendapatkan 
pekerjaan. 
2) Mahasiswa mempunyai keinginan untuk mencoba berwirausaha. 
b. Ada sumber daya yang sayang kalau tidak dimanfaatkan, misaalnya 
ada lokasi strategis, mendapat modal, warrisan, dan lain-lain. 






2) Mahasiswa mempunyai modal untuk mencoba membuka usaha. 
c. Mengikuti latihan atau inkubator bisnis, lalu mendapatkan tugas untuk  
mengembangkan usaha. 
1) Mahasiswa mengikuti mata kuliah kewirausahaan. 
2) Mahasiswa mengikuti praktek kewirausahaan, sehingga 
mempunyai minat yang tinggi dari dalam diri untuk mencoba 
berwirausaha. 
d. Ada relasi atau rekanan yang membuka peluang usaha, atau bisa 
diajak bekerjasama. 
1) Mahasiswa mempunyai teman yang membuka peluang usaha. 
2) Mahasiswa mempunyai keinginan untuk mencoba berwirausaha 
karena mempunyai teman yang bisa diajak untuk bekerjasama. 
e. Dorongan dari keluarga, teman atau kerabat. 
1) Mahasiswa mendapatkan dorongan dari orang tua atau keluarga 
untuk mencoba berwirausaha. 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu aktivitas 
yang bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena, yang dirancang 
untuk mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang.
41
 Metode 
penelitian deskriptif-kualitatif dalam penelitian ini untuk memahami lebih 
tentang Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan setelah penulis melakukan seminar 
proposal sampai selesai. Penelitian ini penulis lakukan di Jurusan Pendidikan 
Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang beralamat 
di Jl. H. R Soebrantas No. 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru, 
Riau. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dan objek 
penelitian adalah Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
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D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi 
ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
situasi sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 




Oleh karena itu sesuai dengan fokus dari penelitian ini, subjek yang 
akan dijadikan informan kunci dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2015 yang berjumlah 3 orang di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan memberi beberapa pertanyaan 
terkait dengan Perspektif Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
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Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, agenda dan sebagainya.
43
 Penulis menggunakan 
dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperkuat bukti bahwa penulis 
telah melakukan penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Ada menemukan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 




1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang reduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas.
45
 Mereduksi data dalam penelitian ini 
bisa memfokuskan pada perspektif minat berwirausaha mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi.  
Peneliti akan memilih dan menyeleksi data yang diperoleh, lalu 
menentukan fokus penelitian, menyusun pertanyaan untuk penelitian, dan 
menentukan informan dalam penelitian. Dalam meruduksi data ini 
peneliti di bantu oleh pembimbing, karena peneliti baru pertama kali 
melakukan penelitian. 
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2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data, 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
46
 
Penyajian data diperoleh setelah dirangkum berupa bentuk uraian, bukti 
fisik yang kemudian diolah dalam bentuk uraian. Penyajian data hasil 
wawancara mahasiswa terkait perspektif minat berwirausaha mahasiswa 
berbentuk teks naratif. Sedangkan hasil dokumentasi akan disajikan 
dalam bentuk fisik selama penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas.
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Dalam penelitian ini langkah terakhir yang peneliti lakukan dalam 
menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. 
Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat 
dan objektif.  
G. Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), dan kebergantungan 
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 Uji keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Kepercayaan (credibility) 
Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan 
yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil peneliti.
49
 
Dalam penelitian ini di cek dengan dokumentasi selama penulis 
melakukan penelitian. 
b. Keteralihan (transferability) 
Transferabilitas berkenaan dengan hasil penelitian, hingga 
manakah penelitian ini dapat di aplikasikan dan digunakan dalam situasi 
lain. Untuk mendapatkan derajat transferabilitas yang tinggi tergantung 
pada kemampuan peneliti mengangkat makna-makna esensial temuan 
penelitiannya dan melakukan refleksi dan analisis kritis yang di 
tunjukkan dalam pembahasan penelitian.
50
 
c. Kebergantungan (dependability) 
Uji kebergantungan dan uji kepastian dapat dilakukan dengan 
proses audit trail. Audit trail merupakan teknik yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk menunjukkan proses pengumpulan dan analis data 
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Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau mengenai perspektif minat berwirausaha, 
memperoleh hasil bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi mempunyai minat 
untuk berwirausaha. Adapun yang memicu mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
untuk berminat berwirausaha yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yaitu mahasiswa merasa tidak puas dengan pekerjaan atau aktivitas 
yang saat ini digeluti, sehingga ingin punya aktivitas yang lebih 
mengasyikkan atau menantang dengan berwirausaha, senang coba-coba 
berwirausaha, keinginan kuat untuk mandiri, keinginan untuk mewujudkan 
mimpi, ide atau inovasinya, minat dan komitmen tinggi terhadap wirausaha. 
Sedangkan faktor eksternal yang memicu mahasiswa untuk berminat 
berwirausaha yaitu kehilangan pekerjaan, adanya sumber daya yang bisa 
dimanfaatkan, mengikuti latihan atau inkubator bisnis lalu mendapatkan tugas 
untuk mengembangkan usaha, ada relasi atau rekanan yang membuka 
peluang usaha atau bisa diajak bekerjasama, dan dorongan dari keluarga, 











Adapun sarann yang penulis sampaikan terkait penelitian tentang 
Perspektif Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Di Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
sebagai berikut: 
1. Kepada mahasiswa hendaknya lebih semangat belajar kewirausahaan 
sehingga mempunyai minat untuk berwirausaha. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti hal 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
Indikator Deskripsi Item Jumlah 
+ - 













a. Mahasiswa tidak puas dengan 
pekerjaan atau aktivitas yan 
sekarang. 
1  1 
b. Mahasiswa mempunyai keinginan 
untuk mencoba aktivitas baru 
dengan berwirausaha. 
2  1 
2. Senang coba-
coba. 
a. Mahasiswa berani untuk mencoba 
berwirausaha. 
3  1 
b. Mahasiswa mempunyai keinginan 
untuk mencoba berwirausaha 
dengan berjualan kecil-kecilan. 







a. Mahasiswa mempunyai keinginan 
untuk mencoba berwirausaha 
karena ingin mandiri. 
5  1 
b. Mahasiswa mempunyai keinginan 
berwirausaha untuk tidak 
merepotkan orang tua. 







a. Mahasiswa mempunyai keinginan 
untuk mewujudkan mimpi dengan 
mencoba berwirausaha. 
7  1 
b. Mahasiswa mempunyai keinginan 
untuk mencoba menciptakan 
prouk dengan berinovasi. 
8  1 




a. Mahasiswa mempunyai minat 
untuk berwirausaha. 
9  1 
b. Mahasiswa mempunyai tekad 
yang kuat dalam mencoba 
berwirausaha. 
10  1 
6. Kehilangan 
pekerjaan. 
a. Mahasiswa belum ada aktivitas 
baru atau belum mendapatkan 
pekerjaan. 
11  1 
b. Mahasiswa mempunyai keinginan 
untuk mencoba berwirausaha. 
12  1 
Lampiran 1 












a. Mahasiswa mempunyai tempat 
yang strategis untuk mencoba 
membuka usaha. 
13  1 
b. Mahsiswa mempunyai modal 
untuk mencoba membuka usaha. 









a. Mahasiswa mengikuti mata kuliah 
kewirausahaan. 
15  1 
b. Mahasiswa mengikuti praktek 
kewirausahaan, sehingga 
mempunyai minat yang tinggi dari 
dalam diri untuk mencoba 
berwirausaha. 
16  1 







a. Mahasis mempunyai teman yang 
membuka peluang usaha. 
17  1 
b. Mahasiswa mempunyai keinginan 
untuk mencoba berwirausaha 
karena mempunyai teman yang 
bisa diajak untuk bekerjasama. 
18  1 




a. Mahasiswa mendapatkan 
dorongan dari orang tua atau 
kerabat untuk mencoba 
berwirausaha. 
19  1 
b. Mahasiswa mendapatkan 
dorongan dari teman dekat untuk 
mencoba berwirausaha 







LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Faktor internal, dapat dilihat dari: 
a. Merasa tidak puas dengan pekerjaan atau aktivitas yang saat ini 
digeluti, sehingga ingin punya aktivitas yang lebih mengasyikkan atau 
menantang. 
1) Apakah saudara  tidak puas dengan pekerjaan atau aktivitas yang 
sekarang? 
2) Apakah saudara mempunyai keinginan untuk mencoba aktivitas 
baru dengan berwirausaha? 
b. Senang coba-coba. 
1) Apakah saudara berani untuk mencoba berwirausaha? 
2) Apakah saudara mempunyai keinginan untuk menncoba 
berwirausaha dengan berjualan kecil-kecilan? 
c. Keinginan kuat untuk mandiri (tidak tergantung pada orang lain). 
1) Apakah saudara mempunyai keinginan untuk mencoba 
berwirausaha karena ingin mandiri? 
2) Apakah saudara mempunyai keinginan berwirausaha untuk tidak 
merepotkan oranng tua? 
d. Keinnginan kuat untuk mewujudkan mimpi, ide, atau inovasinya. 
1) Apakah saudara  mempunyai keinginan untuk mewujudkan mimpi 




2) Apakah saudara mempunyai keinginan untuk mencoba 
menciptakan produk dengan berinovasi? 
e. Minat dan komitmen tinggi terhadap wirausaha. 
1) Apakah saudara mempunyai minat untuk berwirausaha? 
2) Apakah saudara mempunyai tekad yang kuat dalam mencoba 
berwirausaha? 
2. Faktor eksternal, dapat dilihat dari: 
a. Kehilangan pekerjaan. 
1) Apakah saudara belum ada aktivitas baru atau belum mendapatkan 
pekerjaan? 
2) Apakah saudara mempunyai keinginan untuk mencoba 
berwirausaha? 
b. Ada sumber daya yang sayang kalau tidak dimanfaatkan, misaalnya 
ada lokasi strategis, mendapat modal, warrisan, dan lain-lain. 
1) Apakah saudara mempunyai tempat yang strategis untuk mencoba 
membuka usaha? 
2) Apakah saudara mempunyai modal untuk mencoba membuka 
usaha? 
c. Mengikuti latihan atau inkubator bisnis, lalu mendapatkan tugas untuk  
mengembangkan usaha. 
1) Apakah saudara mengikuti mata kuliah kewirausahaan? 
 
 
2) Apakah saudara mengikuti praktek kewirausahaan, sehingga 
mempunyai minat yang tinggi dari dalam diri untuk mencoba 
berwirausaha? 
d. Ada relasi atau rekanan yang membuka peluang usaha, atau bisa 
diajak bekerjasama. 
1) Apakah saudara mempunyai teman yang membuka peluang 
usaha? 
2) Apakah saudara mempunyai keinginan untuk mencoba 
berwirausaha karena mempunyai teman yang bisa diajak untuk 
bekerjasama? 
e. Dorongan dari keluarga, teman atau kerabat. 
1) Apakah saudara mendapatkan dorongan dari orang tua atau 
keluarga untuk mencoba berwirausaha? 
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